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Abstrak 
Di Indonesia sendiri buah pisang merupakan salah satu jenis buah yang paling banyak di produksi. 
Namun di samping banyaknya produksi, masih banyak pula pengolahan pisang yang di lakukan secara 
kurang efisien. Hal ini dapat di lihat dari pemilihan jenis buah pisang secara manual yang menyebabkan 
pemilihan jenis buah pisang kurang optimal jika di lakukan dalam jumlah banyak Dalam penelitian ini 
akan di buatnya system untuk memilih jenis buah pisang secara otomatis bertujuan supaya membantu 
dalam memilih jenis buah pisang dalam jumlah banyak. Dalam penelitian ini nantinya akan 
menghasilkan system yang mampu menklasifikaikan jenis buah pisang. Jumlah data yang di gunakan 
untuk klasifikasi buah pisang ini adalah sebanyak 150 data foto pisang. Foto buah pisang yang di ambil 
terdiri dari 3 jenis buah pisang. Setiap jenis buah pisang akan di ambil 50 foto sebagai data, sehingga 3 
× 50 menjadi 150 data buah pisang yang didapat. Jumlah yang di gunakan sebagai data uji sebanyak 
120, dan mendapatkan akurasi 99.1667%.  
Kata kunci: Pengolahan Citra Digital, Deteksi jenis pisang, KNN 
 
 

Abstract 
In Indonesia, bananas are one of the most widely produced types of fruit. However, in addition to the 
large number of productions, there are still many banana processing that are carried out in a less 
efficient manner. This can be seen from the selection of types of bananas manually which causes the 
selection of types of bananas to be less than optimal if done in large quantities. many. This research 
will produce a system that is able to classify the types of bananas. The amount of data used for the 
classification of bananas is 150 banana photo data. The photo of bananas taken consists of 3 types of 
bananas. Each type of banana will take 50 photos as data, so that 3 × 50 becomes 150 bananas data 
obtained. The amount used as test data is 120, and gets an accuracy of 99.1667%. 
Keywords: Digital Image Processing, Banana species detection, KNN 
 
PENDAHULUAN 

Penelitian terkait klasifikasi atau identifikasi buah dan sayuran sudah banyak yang melakukan, di 

antaranya melakukan klasifikasi atau identifikasi kematangan mentimun berdasarkan fitur, warna 

kulit, dari nilai rata-rata RGB,stnadar deviasi, variance. Dimana saat kita melakukan identifikasi atau 

klasifikasi citra dapat menggunakan ekstraksi fitur citra mulai dari warna dari citra RGB, fitur tekstur 

dari citra grayscale, dan fitur bentuk dari citra biner (Y.Yana, N.Nafi’iyah 2021). Secara umum tahapan 

dalam proses klasifikasi citra digital yaitu akusisi citra, pra pengolahan citra, ekstrasi ciri/ fitur, 

pelatihan, pengujian dan pengukuran akurasi. Tahapan mengekstrak ciri atau informasi dalam citra 

digital sangat mempengaruhi untuk mengenali objek yang ada dalam citra tersebut. Semakin banyak 

ciri yang diekstrak akan mempengaruhi tingkat akurasi klasifikasi citra (Siswanto, Irwan Utami, 

EmaRaharjo, Suwanto 2020). Klasifikasi ditemukan pertama kali oleh Aristoteles (384 – 322 SM), untuk 
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mengelompokkan makhluk hidup menjadi dua buah kelompok, yaitu tumbuhan dan hewan. Dan lebih 

dalam lagi tumbuhan dikelompokkan menjadi herba dan pohon, sedangkan hewan digolongkan 

menjadi vertebrata dan avertebrata. Di dalam pembelajaran machine learning, klasifikasi adalah satu 

Teknik untuk menemukan model atau fungsi yang menjelaskan atau membedakan konsep atau kelas 

data. Teknik ini memanipulasi data yang telah dihimpun dengan memperlihatkan klasifikasi data baru 

melalui hasil untuk mendapatkan sejumlah aturan (Arief, Muchammad 2019). Ada beberapa tahap 

yang dapat dilakukan dalam membuat klasifikasi berdasarkan warna, pertama melakukan segmentasi 

mengubah citra menjadi berwarna, kemudian ekstraksi ciri, dan yang terakhir adalah klasifikasi dengan 

menggunakan metode K- Nearest neighbor (Najiyah, Ina Hariyanti, Ifani 2020). Salah satu komoditas 

hortikultura dari kelompok buah - buahan yang saat ini cukup diperhitungkan adalah tanaman pisang 

(Ambarita, Monica Dame Yanti Bayu, Eva Sartini Setiado, Hot 2016). Pisang memiliki berbagai jenis 

yang memiliki karakteristik dan gizi yang berbeda. Untuk menentukan berat buah pisang yang ideal 

adalah memiliki sekitar 100 gram (Saputra, Pramandha Syauqy, Dahnial Fitriyah, Hurriyatul 2021). 

Pisang juga menjadi salah satu buah alternatif bagi orang-orang yang mengalami kelelahan sehingga 

sangat diminati oleh banyak orang (Rifki Kosasih 2021). Banyak kelemahan yang dimiliki manusia 

didalam mempersepsi kematangan buah menggunakan indera penglihatan sebagai penentu tingkat 

kematangan seperti penilaian oleh manusia yang bersifat subyektif dan tidak konsisten sehingga dapat 

berbeda dari satu penilai dengan penilai lainnya (Chan, AndriLiem, PaulusWong, Ng PoiGunawan, Toni 

2014). Oleh karena itu, diperlukan alat untuk melakukan pemilihan buah berdasarkan jenis – jenisnya 

yang dilakukan secara otomatis (Halela, Ion Ataka 2016). Objek dari sebuah citra digital dapat lebihbaik 

dikenal jika fitur-fitur yang digunakan lebih bervariatif, fitur kedua setelah fitur tesktur adalah fitur 

warna (Sebastian, Gregorius Ivan Sari, Yuita Arum Wihandika, Randy Cahya 2019). dengan 

memanfaatkan teknologikomputer khususnya pengolahan citra (Hasanah, Afinatul Nafi, Nur 2020) 

 

METODE 

Pada tugas akhir ini terdapa bahan dan data yang akan di gunakan. Berikut adalah penjelasan 

mengenai bahan dan data yang akan digunakan tersebut :  

Dalam klasifikasi buah pisang ini di perlukan banyak data untuk melakukan klasifikasi buah pisang 

ini. Data-dat tersebut berupa foto/images buah pisang yang terdiri dari 3 jenis buah pisang. 3 jenis 

buah pisang antara lain adalah pisang tanduk, pisang mas dan pisang ambon. Jenis data yang di 

gunakan ialah berupa foto pisang berformat JPG. Berikut adalah penjelasan data yang akan di gunakan: 

 

Tabel 1 klas dataset 

kelas Data Latih Data Uji Devinisi Kelas 

Pisang ambon 50 40 Gamabar pisang 

ambon 

Pisang Mas 50 40 Gambar piang mas 

Pisang Tanduk 50 40 Gambar pisang tanduk 

 

 Banyak data yang di gunakan ini tidak terlepas dari cara memperoleh data tersebut. Data berupa 

foto buah pisang ini di peroleh dengan cara survey ke beberpa pasar, lalu membeli jenis buah pisang 

yang di perlukan. Kemuadian melakukan pengambilan foto secara manual menggunakan kamera xiomi 

note 9 pro dengan 64 MP. Jarak pengambilan foto di lakukan setinggi 20 cm. 

Pengambilan data berupa foto buah pisang itu sendiri di lakukan dengan cara surpey kesetiap pasar 

yang ada di Jakara. Kemudian mencari jenis buah pisang yang akan di jadikan bahan penelitian setelah 

menemukan jenis-jenis buah pisang yang akan di gunakan sebagai data berupa foto lalu membeli buah 
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pisang tersebut sesuai jenis yang di butuhkan dalam penelitian. Berikut ini diagram pengambilan data: 

 

 

 

 

. 

 

 

 

 

 

 

                                                   Gambar1  proses Pengumpulan Dataset 

 

Dari gambar  di atas proses pengambilan data sebagai yang akan di gunakan. Data mentah brupa 

sampel pisang yang telah tersedia, di letakan di atas kain hintam. Kemuadian pengambilan gambarpun 

di lakukan menggunakan smartphone dan gambar pisang berformat jpg. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam proses penelitian, peneliti menggunakan perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak 

(software) sebagai alat bantu pembuatan penelitian. 

 Alat Penelitian Hardware 

 Alat dan spesifikasi perangkat hardware untuk penelitian yang dipakai oleh peneliti adalah 

sebagai berikut: 

1. Laptop  

2. Processor Inte 2Core N33350, up to2.4GHz 

3. RAM 4GB 

4. System type 64-bit operating system, x64-based processor 

5. Windows 10  

6. Hp Xiomi Note 9pro 

Alat Penelitian Software 

Software yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Browser Google Crome sebagai media pencarian 

2.  Matlab sebagai alat penelitian yang menggunakan metode KNN 

3. Notepad  

Peneliti menggunakan hardware dalam penelitiannya. Karena, peneliti menggunakan perangkat 

standar yang tidak terlalu besar spesifikasi laptopnya. Jadi sangat memudahkan peneliti dalam proses 

penelitian di harapkan mendapatkan hasil yang memuaskan bagi penelitiannya. Hardware adalah 

suatu kompone yang ada pada komputer, bisa di lihat kasat mata, dan mampu di sentuh secara fisik. 

Fungsi hardware antaralain untuk mendukung kinerja komputer, sebagia pengolah data, dan 

menampilkan imput proses. Software adalah kumpulan data elektronik yang disimpan dan di atur oleh 

komputer, data elektronik yang di simpan oleh komputer bisa berupa program yang berguna untuk 

menjalankan suatu perintah.  

 

 

 

Pengumpulan data 

Pemisahan data training dan 

data testing 

Dataset siap di trening dan di 

testing 
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Pengumpulan datase 

Pada bagian ini, peneliti menggunakan data citra berupa foto yang berformat jpg yeng di ambil 

menggunakan kamera hp xiomi note 9 pro dalam pengumpulan dataset, data latih, dan data uji. Dalam 

dataset terdiri dari 50 data pisang ambon, 50 data pisang mas, dan 50 data pisang tanduk. jadi, 

terdapat 150 data latih. Untuk data uji terdiri dari 40 data pisang ambon, 40 data pisang mas, dan 40 

data pisang tanduk terdapat 120 data uji. Dataset terbagi menjadi 3 kelas yaitu: 

1. Pisang Ambon 

2. Pisang Mas 

3. Pisang Tanduk 

Berikut adalah gambar dataset data latih dan data uji yang akan di gunakan:  

 

 
Gambar 2 Data latih pisang ambon 

 
    Gambar 3 Data latih pisang mas 
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Gambar 4. Data latih pisang tanduk 

 

 
    Gambar 5. Data uji pisang ambon 

 



JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 4 NOMOR 5 TAHUN 2022 828 
 

 
Gambar 6. Data uji pisang mas 

 

 
    Gambar 7. Data uji pisang tanduk 

Konersi Citra ke Biner 

Tahap selanjutnya adalah membuat program dengan bantuan software matlab. Pada setiap citra 

mengubah atau mengkonversikan citra RGB ke biner dengan ambang batas thresholding dengan 

intensitas 8 pada setiap citra. Untuk merubah citra ke biner, setiap citra di ambil komponen red 

dimasukan ke parameter matric dan eccentricity. Di bawah ini merupakan gambar hasil konversi citra 

RGB ke biner. 
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Gambar 8 Citra asli 

 
Gambar 9 Citra ke biner 

Operasi komplemen 

Operasi komplemen nilai dari setiap pixel citra yang sudah dikonversikan ke biner ada pixel bernilai 

0 (hitam), maka hasil komplemen berubah menjadi 1 (putih). Berikut gambar keluaran dari hasil 

komplemen: 

 
Gambar 10 Hasil komplemen 
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Operasi Morfologi 

Tahapan selanjutnya yaitu operasi morfologi. Morfologi adalah bagian dari suatu proses untuk 

mengubah bentuk objek pada citra asli. Di bawah ini hasil dari operasi morfologi  

 

 
Gambar 11 Hasil morfologi 

Ekstraksi Ciri 

Ekstraksi ciri merupakan tahapan mengekstrak ciri atau informasi dari objek di dalam citra yang 

ingin di kenal atau di bedakan dengan objek lainnya. Ciri yang di ekstrak kemudian di gunakan 

sebagai parameter atau nilai masukan untuk membedakan antara satu objek dengan lainnya pada 

penilaian atau klasifikasi. Hasil dari keluran ciri uji sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Hasil ciri uji 

 
 

Implementasi Sistem Interface 

Proses implementasi metode KNN pada klasifikasi jenis buah pisang yang telah di lakukan 

sebelumnya akan di tampilkan ke dalan GUI atau interface dengan menggunakan MATLAB r2020a 
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Gambar 12 tampilan GUI 

Hasil Akhir Training 

Hasil akhir penelitian pada klasifikasi jenis buah pisang dengan metode KNN dengan 

menggunakan data citra buah pisang ambon, segmentasi, ektraksi ciri, dan klasifikasi. Nilai yang di 

dapat Red 0.49618, Green 0.41821, dan Blue 0.089049. 

 

 
    Gambar 12 Hasil akhir GUI 

Hasil Akhir Pengujian 

Pengujian pada klasifikasi jenis buah pisang yang menghasilkan gambar confusion matrik bisa di 

lihat dari gambar berikut: 

 

 
Gambar 13 confolusion matrik 

Berdasarkan gambar confolusion matrik menunjukan ada 1 nilai output yang loss atau tidak terbaca. 

Untuk lebih jelas dan detail lagi mana nilai output yang mana yang yang salah bisa di lihat dari tabel 

dibawah ini: 
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Tablel 3 hasil akhir pengujian 

 
 

SIMPULAN 

Dari tahapan-tahapan yang sudah di lakukan serta hasil dari data yang telah di masukan dalam 

penelitian mengklasifikasika jenis buah pisang menggunakan data latih sebanyak 150 dan data uji 

120. Setelah melakukan pengujian dengan data uji 120 beberapa kali di dapatkan jumlah data benar 

119 dan 1 salah maka nilai akurasi yang di dapatkan adalah 99.1667%. 
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